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PRAKATA
Sampul depan Jurnal Arsitektur KOMPOSISI kali ini menampilkan Museum Seni
Kontemporer (MACBA) karya Richard Meier di Casa dela Caritat, Barcelona, Spanyol.
Dalam karyanya yang diselesaikan pada tahun 1995 itu, Meier menggunakan warna putih
pada fasadnya untuk menekankan bentuk visual bangunan dengan permainan cahaya dan
bayangan yang menonjolkan kesan modern. Kelebihan bangunan ini terletak pada adanya
dialog unik yang menerus antara urban fabric yang lama di ruang eksterior dengan seni
kontemporer yang relatif baru di ruang interiornya sebagai bentuk respon terhadap
lingkungan sekitar.
Ruang merupakan suatu esensi paling hakiki dari sebuah karya arsitektur. Eksplorasi
terhadap ruang seakan tidak ada habisnya dianalisis dan dipaparkan oleh para arsitek sejak
jaman Plato sampai dengan arsitek jaman sekarang ini, mulai dari pengertian ruang dalam
skala kecil sampai dengan ruang dalam skala besar (ruang kota).
Artikel yang disuguhkan dalam Jurnal Arsitektur KOMPOSISI Vol.3, No.2 kali ini
menampilkan tulisan-tulisan hasil penelitian dan pemikiran konseptual yang membahas ruang
mulai dari ide konseptual seperti ruang Poskolonial, bentuk ruang pejalan kaki dan ruang
komunal, sampai dengan ruang pada beberapa karya arsitektur-berupa bangunan peribadatan,
yakni gereja dan masjid.
Semoga edisi kali ini membawa manfaat bagi pembaca dan tentunya kritik dan saran
akan diterima dengan senang hati guna memperbaiki kualitas isi naskah jurnal ilmiah.
Selamat membaca.
Penyunting
Perbedaan Peniaknaan Nilai Kultural Pada... (Augustinus Madyana Putra)
PERBEDAAN PEMAKNAAN NILAI KULTURAL PADA
BANGUNAN GEREJA-GEREJA TUA DI YOGYAKARTA
Ditinjau dari Perubahan Penataan Panti Imam Pasca Konsili Vatican II!
Augustinus Madyana Putra?
Abstrak
Dalam sejarah agama Katholik, terdapat suatu peristiwa yang sangat penting
berkaitan dengan perubahan pemahaman dan konsep tentang nilai-nilai religius yang
sebelumnya dipahami. Perubahan mendasar ini merupakan hasil dari Konsili Vatican II di
Vatican tahun 1965. Semenjak Konsili tersebut terdapat beberapa perubahan konsep dalam
pemahaman tentang religiositas dan tata cara upacara keagamaan pada gereja Katholik.
Perubahan tersebut mempengaruhi tatanan ruang pada gereja-gereja yang dibangun. Sikap
yang diambil dalam menentukan bagian-bagian yang perlu diubah ini menjadi sangat
menarik untuk dicermati karena menyentuh secara langsung pada benda-benda yang
ditengarai mempunyai nilai kultural yang sangat khas. Isu utamanya adalah tentang
perbedaan persepsi mengenai benda-benda mana yang mempunyai nilai kultural (yang
harus dilestarikan) menanggapi suatu tuntutan fungsi ruang yang berubah.
Kata Kunci : Konsili Vatican II, nilai kultural
I. LATAR BELAKANG
Semenjak digulirkannya Konsili Vatican II pada tahun 1965, terjadi perubahan yang
sangat besar pada konsep pemahaman religiositas ajaran agama Katholik beserta tata cara
upacara keagamaannya yang kemudian dikenal dengan Tatacara Perayaan Ekaristi. Hal pokok
perubahan Tatacara Ekaristi sebelum dan sesudah Konsili Vatican II adalah perubahan peran
serta umat dalam upacara tersebut. Sebelum Konsili Vatican II, imam merupakan pokok
pelaksanaan upacara tanpa peran aktif umat, dan upacara tersebut dilakukan dengan Bahasa
Latin. Setelah Konsili Vatican II umat yang mengikuti Perayaan Ekaristi diharap untuk lebih
berperan aktif, dan upacara dilakukan dengan bahasa setempat. Perubahan yang ada ini
menuntut satu perubahan ruang yang mewadahinya.
Salah satu bagian dalam suatu gereja yang perlu disesuaikan menanggapi perubahan
tersebut adalah Ruang Panti Imam. Perubahan Ruang Panti Imamini harus dilakukan karena
arah hadap imam dalam memimpin Perayaan Ekaristi mengalami perubahan. Sebelum Konsili
Vatican II imam menghadap ke arah tabernakel dan salib (membelakangi umat), sedangkan
altar (meja persembahan) menempel pada dinding depan, sedangkan sesudah Konsili tersebut
imam dalam memimpin upacara menghadap ke arah umat, dan altar (baru) terletak di antara
imam dan umat.
Perubahan susunan Panti Imam pada masing-masing gereja dilakukan secara berbeda-
beda, ada gereja yang diubah dengan membongkar altar yang lama dan membuat altar baru,
namun ada juga yang membuat altar baru di depan altar yang lama tanpa melakukan
pembongkaran. Jenis perubahan yang dilakukan tersebut kemungkinan didasari oleh beberapa
alasan. Hal ini menimbulkan isu utama, yaitu terjadi perbedaan persepsi mengenai benda-
| Makalah hasil pemikiran konseptual penulis
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E. GEREJA PUGERAN
Gereja ini dibangun tahun 1933. Perancangnya adalah Van Oijen, BNA. Terletak didaerah Pugeran, di sisi selatan Pojok Benteng Barat
Seda Keran aaDa 8 Bar t Daya. Sedangkan perubahan yang terjadi
Bentuk Panti Imam : Segi empat
Altar lama : Tetap
5bau : Diletakkan di depannya.erubahan : Lantai Panti Imam ditinggikan satu traap, sehingga traap menujualtar lama tinggal 2 traap.
: Materi lantai j i i i
Materi |
1 gereja yang semula dari tegel diganti dengan
Perubahan materi




Samar Kanan Atas : Interior Gereja Pugeran Pasca Konsili Vatican II
ar Kanan Bawah : Skema Ruang Panti Imam Pasca Konsili Vatican II
Gamb . i rejar 11. Ruang Panti Imam Ger eja Pugeran sebelum dan sesudah mengalami perubahan
(sumber gambaratas kiri : St Claverbond 1935)
Perbedaan Pemaknaan Nilai Kultural Pada... (Augustinus Madyana
Putra)
IV. ANALISIS
Dari kajian tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada lima gereja tua di
Yogyakarta, dapat dibedakan pola perubahan letak altar pada Ruang
Panti Imam adalah
sebagai berikut :
1. Pola Pertama, mempertahankan altar asli, menempatkan altar baru di muka altar lama,
mengubah ketinggian lantai Panti Imam. Pola ini terdapat di gereja Ganjuran dan Pugeran.
2. Pola ke Dua, membongkar altar lama, menempatkan altar baru di muka bekas altar lama,
Tabernakel dipindah di sisi kanan Panti Imam, memasang patung salib besar dari kayu,
mengubah ketinggian lantai. Pola ini terdapat di gereja Kidul Loji dan Kotabaru.
3. Pola ke Tiga, membongkar altar lama, menempatkan altar baru di bekas altar lama,
Tabernakel di tengah, tanpa mengubah lantai Panti Imam. Pola ini terdapat di Gereja
Bintaran (1966).
Khusus Gereja Bintaran pada tahun 2005 terjadi perubahan pola Panti Imam, yaitu dengan
menempatkan kembali altar lama.
Pola Pertama,
Pada pola pertama, perubahan yang ada adalah menaikkan lantai Panti Imam dan
mempertahankan altar lama, lengkap dengan Tabernakel dan salib di atasnya (ukuran salib
ini
relatif kecil). Kenaikan lantai ini diduga karena:
1. Untuk mewadahi altar baru,
2. Perubahan cara umat dalam mengikuti Misa dari bersimpuh di atas tikar menjadi
duduk di kursi.
Kondisi altar lama yang sama sekali tidak mengalami perubahan ini menunjukkan bahwa
pada dua gereja ini altar lama dianggap sakral, sehingga benda tersebut perlu tetap hadir di
gereja walaupun secara fungsional sudah berubah. Penghargaan tersebut menunjukkan bahwa
altar lama merupakan hal yang mempunyai nilai kultural yang penting.
Gambar Kiri : Pola Panti Imam di Gereja Ganjuran
Gambar Kanan : Pola Panti Imam di Gereja Pugeran
Gambar 12. Sketsa Pola Perubahan Jenis Pertama, Panti Imam di Gereja Ganjuran
dan Pugeran
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